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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul 
secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA SAMBUTAN 


Kemajuan ilmu dan teknologi pada era global sekarang ini 
menuntut setiap profesi untuk dapat meningkatkan dan 
memperkuat konsep dasar keilmuan yang menjadi pijakan 
profesionalitasnya. Implementasi sebuah profesi yang didasarkan 
pada keilmuan yang kuat akan mampu memfasilitasi 
perkembangan individu secara optimal. Pada akhirnya 
kepercayaan masyarakat (trust building) akan terbangun dengan 
kokoh, sehingga profesi yang dimaksud akan semakin 
berkembang. 

Saya sebagai Rektor Universitas Slamet Riyadi Surakarta 
menyambut baik diterbitkannya buku ajar mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling Perkembangan, mengingat bahwa buku ajar ini 
sangat dibutuhkan oleh mahasiswa calon konselor (baik di 
sekolah maupun di luar sekolah). Saat ini arah dan perspektif baru 
bimbingan dan konseling sebagai upaya proaktif dan sistematik 
untuk memfasilitasi individu mencapai tingkat perkembangan 
yang lebih tinggi, pengembangan perilaku efektif, pengembangan 
lingkungan, dan peningkatan keberfungsian individu di dalam 
lingkungannya. Kondisi inilah yang perlu disadari oleh semua 
pegiat bidang bimbingan dan konseling agar nantinya tugas 
pokok dan fungsi bimbingan dan konseling berada pada jalur 
yang tepat. 

Salah satu upaya paling strategis untuk meningkatkan 
profesionalitas kinerja konselor dapat dilakukan melalui upaya 
mempersiapkan mahasiswa calon konselor untuk menguasai 
konsep dasar dan aplikasi bimbingan dan konseling 
perkembangan. Melalui buku ajar ini mahasiswa tidak hanya 
dibekali dengan konsep teoritik saja akan tetapi diberi 
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pemahaman yang komprehensif tentang aplikasi layanan 
bimbingan dan konseling dengan perspektif perkembangan. 

Akhirnya saya berharap buku ajar ini bisa dimanfaatkan 
sebaik-baiknya dan dapat dijadikan pegangan bagi dosen 
pengampu mata kuliah Bimbingan dan Konseling Perkembangan. 
Kepada penulis yang telah menyusun buku ajar ini saya 
sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi- 
tingginya. 


Surakarta, Juni 2016 
Rektor UNISRI 


Prof. Dr. Ir. Kapti Rahayu Kuswanto 
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PENGANTAR 


Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan dan 
pemerintah mengusahakan serta menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang diatur dengan undang-undang (UUD Tahun 1945 Pasal 31 
Ayat 1 dan 3). Lebih jauh dijelaskan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat 1). 

Dalam pernyataan lain, dikemukakan bahwa fungsi 
pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dua aspek penting tentang konsep dasar dan fungsi 
pendidikan yang dikemukakan dalam UU No. 20 Tahun 2003 
memberikan peluang dan ruang yang sangat terbuka bagi peran 
bimbingan dan konseling dalam keseluruhan sistem pendidikan 
nasional. Peran bimbingan itu secara khusus tersurat dalam 
pernyataan: “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 


viii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. Ini berarti 
bahwa keberadaan bimbingan dan konseling di lingkungan 
pendidikan, baik formal non formal, maupun informal merupakan 
konsekuensi logis yang dikuatkan dengan landasan hukum 
sebagaimana aspek pendidikan seperti kurikulum pendidikan dan 
manajemen pendidikan. Dengan kata lain, kedudukan atau posisi 
bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari 
keseluruhan program pendidikan. 

Selain aspek hukum, keberadaan layanan bimbingan dan 
konseling dalam sistem pendidikan secara umum dilatarbelakangi 
oleh beberapa landasan. Untuk meningkatkatkan efektivitas 
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling profesional, 
maka pekerjaan profesi itu harus ditata berlandaskan tuntutan riil 
masyarakat pengguna juga mengacu pada rujukan teori-teori yang 
berkenaan dengan landasan filosofis, sosiologis, psikologis, 
sosiologis, psikologis, sosio-kultur dan sistem nilai baik yang 
bersifat umum maupun keagamaan. 


Surakarta, Juni 2016 
Penulis 


Ulul Azam, S.Pd., M.Pd. 
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BAB I 
PERKEMBANGAN INDIVIDU 


I. Kompetensi Dasar 
Menguasai konsep dan prinsip-prinsip perkembangan 
individu. 


II. Indikator 

A. Mampu memahami hakikat perkembangan. 

B. Mampu menjelaskan proses dan tahapan 
perkembangan individu. 

C. Mampu memahami variasi individual siswa. 


III. Uraian Materi 
A. Perkembangan Individu 


1. Konsep Dasar Perkembangan 

Istilah perkembangan berarti serangkaian perubahan 
progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses 
kematangan dan pengalaman. Seperti yang dikatakan oleh 
Van den Daele (Hurlock, 1980) bahwa perkembangan 
adalah perubahan secara kualitatif. Ini berarti bahwa 
perkembangan bukan sekadar penambahan ukuran pada 
tinggi dan berat badan seseorang atau kemampuan 
seseorang, melainkan suatu proses integrasi dari banyak 
stuktur dan fungsi yang kompleks. 

Individu yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 
siswa yang melakukan proses pembelajaran. Adapun 
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perkembangan adalah perubahan yang dialami oleh 
individu menuju tingkat kematangannya yang berlangsung 
secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik 
mengenai fisik maupun psikisnya. Jadi perkembangan 
individu di sini adalah perubahan yang dialami oleh siswa 
menuju tingkat kematangannya yang berlangsung secara 
sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik fisik 
maupun psikisnya. Proses perkembangan pada diri 
individu yang sedang mengalami proses pendidikan perlu 
dipahami oleh para pendidik. Apakah siswa mengalami 
perkembangan atau sebaliknya. Oleh karena itu tanggung 
jawab terhadap perkembangan individu sebagai siswa 
menjadi bagian dari kehidupan pendidik. 

Dalam proses pendidikan seluruh aspek 
perkembangan individu hendaknya dikembangkan 
seoptimal mungkin. Oleh sebab itu, para pendidik 
hendaknya memahami perkembangan siswa sehingga para 
pendidik dapat berupaya secara optimal dalam 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan siswa. 
Semakin banyak para pendidik mempelajari tentang 
perkembangan siswa, diperkirakan akan semakin baik para 
pendidik dalam membimbing mereka. 

Terdapat beberapa istilah yang berhubungan dengan 
konsep perkembangan, antara lain pertumbuhan, 
kematangan, dan belajar. Pertumbuhan dapat diartikan 
sebagai perubahan alamiah secara kuantitatif pada segi 
jasmani atau fisik. Kematangan merupakan titik kulminasi 
dari suatu fase pertumbuhan sebagai titik tolak kesiapan 
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dari suatu fungsi psikofisik untuk menjalankan fungsinya. 
Belajar adalah perubahan dalam pola sambutan atau 
perilaku tertentu sebagai hasil usaha dalam batas waktu 
setelah tiba masa pekanya. Dengan demikian, dapat 
dibedakan bahwa perubahan perilaku sebagai hasil belajar 
itu berlangsung secara disengaja dan bertujuan 
(intensional) diusahakan oleh indvidu yang bersangkutan, 
sedangkan perubahan dalam arti pertumbuhan dan 
kematangan berlangsung secara alamiah menurut jalannya 
pertambahan waktu atau usia yang ditempuh oleh yang 
bersangkutan. 

Candida Peterson (dalam Nurihsan dan Agustin, 2011) 
menjelaskan bahwa perubahan yang dapat dikategorikan 
sebagai perkembangan memenuhi empat kriteria berikut 
ini: 

a. Permanen. Perubahan yang terjadi dalam 
perkembangan bersifat permanen, bukan 
perubahan temporer atau yang disebabkan oleh 
kejadian insidental. Contoh perubahan yang 
permanen: Perkembangan kognitif anak usia 2 
sampai 7 tahun. 

1) Anak dapat mengklasifikasikan objek-objek 
atas dasar satu ciri tertentu yang memiliki ciri 
yang sama, mungkin pula memiliki perbedaan 
dalam hal yang lainnya. 

2) Anak dapat melakukan koleksi benda-benda 
berdasarkan suatu ciri atau kriteria tertentu. 

3) Anak dapat menyusun benda-benda, tetapi 
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belum dapat menarik kesimpulan dari dua 
benda yang tidak bersentuhan meskipun' 
terdapat dalam susunan yang sama. 

Contoh perubahan yang tidak permanen: 

1) Anak tidak dapat berbicara, karena sakit 
tenggorokan. 

2) Anak tidak dapat melihat dengan jelas, karena 
sakit mata. 

3) Anak tidak mengantuk karena sudah minum 
kopi. 

Kualitatif. Perubahan yang terjadi dalam 

perkembangan bersifat fungsional dan total, tidak 

hanya bersifat peningkatan kemampuan yang 

sudah dimiliki sebelumnya. 

Contoh perubahan yang fungsional. 

Perkembangan bahasa anak sekolah usia 6-8 

tahun. Dengan  dikuasainya keterampilan 

membaca dan berkomunikasi dengan orang lain, 

maka anak tersebut dengan senang hati sekali 

membaca atau mendengar dongeng yang penuh 

fantasi. 

Progresif. Perubahan yang terjadi dalam 

perkembangan merupakan perwujudan aktualisasi 

seseorang. Perubahan itu terkait dengan 

kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri 

dengan berbagai situasi atau perubahan yang 

terjadi di lingkungan. 
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d. Universal. Perubahan yang terjadi dalam 
perkembangan bersifat umum dan dialami oleh 
individu lain pada tahapan usia yang hampir 
sama. 


Dari uraian di atas, mengimplikasikan bahwa proses 
perkembangan itu berlangsung secara bertahap. 
Sehubungan dengan proses perkembangan ini, 
Syamsuddin (2005) menjelaskan bahwa perubahan yang 
terjadi dalam proses perkembangan bersifat maju 
meningkat dan/atau mendalam dan/atau meluas, baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif (prinsip progresif). 
Perubahan yang terjadi antar bagian dan/atau fungsi 
organisme itu terdapat interdependensi sebagai kesatuan 
integral yang harmonis (prinsip sistematik). Perubahan 
pada bagian atau fungsi organisme itu berlangsung secara 
beraturan dan berurutan dan tidak secara kebetulan dan 
meloncat-loncat (prinsip berkesinambungan). 

Sehubungan — dengan arti perubahan dan 
perkembangan ini, Hurlock (1980) menjelaskan 
perkembangan berarti serangkaian perubahan progresif 
yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan 
pengalaman. Berbagai perubahan dalam perkembangan 
bertujuan untuk memungkinkan orang menyesuaikan diri 
dengan lingkungan di mana ia hidup. Untuk mencapai 
tujuan, maka realisasi diri atau biasanya disebut aktualisasi 
diri adalah sangat penting. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


2. Manifestasi dan Cara Pendekatan terhadap 

Perkembangan Individu 

Manifestasi — perkembangan — individu — adalah 
perwujudan perkembangan individu yang dapat 
ditunjukkan dengan munculnya atau hilangnya, bertambah 
atau berkurang bagian-bagian, fungsi-fungsi atau sifat-sifat 
psikofisis, baik secara kuantitatif maupu kualitatif, yang 
sampai batas tertentu, dapat diamati dan diukur dengan 
mempergunakan teknik dan instrumen yang sesuai 
(appropriate). 

Perubahan-perubahan aspek fisik dapat diidentifikasi 
relatif lebih mudah manifestasinya, karena dapat dilakukan 
pengamatan dan pengukuran secara langsung, seperti 
perkembangan tinggi dan berat badan, tanggal dan 
tumbuhnya gigi, dan sebagainya. 

Lain halnya dengan segi-segi psikis yang relatif sulit 
untuk identifikasinya, karena kita hanya dapat mengamati 
dan sampai batas tertentu mengukur manifestasi 
perkembangan tersebut secara tidak langsung dalam 
bentuk atau wujud perilaku, yang sebenamya pula 
bergantung dan dipengaruhi oleh tingkat-tingkat 
perkembangan aspek fisiknya. Beberapa di antara bentuk 
atau wujud perkembangan perilaku tersebut menurut 
Nurihsan dan Agustin (2011) antara lain sebagai berikut: 

a. Perkembangan perseptual (pengamatan ruang, 

pengamatan wujud, dan situasi). 

b. Perkembangan penguasaan dan kontrol motorik 

(koordinasi penginderaan dan gerak). 
c. Perkembangan penguasaan pola-pola 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


keterampilan mental fisik (cerdas, tangkas dan 
cermat). 
d. Perkembangan pengetahuan bahasa dan berpikir. 


Ada dua cara pendekatan utama dalam memahami 
perkembangan perilaku dan pribadi individu yaitu 
pendekatan longitudinal dan cross sectional. Pendekatan 
longitudinal dipergunakan untuk memahami 
perkembangan perilaku dan pribadi seseorang atau 
sejumlah kasus tertentu (mengenai satu atau sejumlah 
aspek perilaku atau pribadi tertentu) dengan mengikuti 
proses perkembangan dari satu titik waktu atau fase 
tertentu ke titik waktu atau fase yang berikutnya. Oleh 
karena itu, tekniknya berbentuk case study (studi kasus), 
case history, auto biografi, eksperimen, dan sebagainya. 

Adapun pendekatan cross sectional biasanya digunakan 
untuk memahami suatu aspek atau sejumlah aspek 
perkembangan tertentu pada suatu atau beberapa 
kelompok populasi tingkatan usia subjek tertentu secara 
serempak pada saat yang sama. Oleh karena itu, teknik 
yang sesuai dengan pendekatan ini adalah teknik survei. 
Sudah tentu sampai batas-batas tertentu dapat digunakan 
kombinasi atau eklektik dengan pendekatan longitudinal. 


B. Proses Perkembangan Individu 


1. Alur Perkembangan Individu 

Menurut Desmita (2009) berkenaan dengan proses 
perkembangan ini, ada tiga hal yang secara esensial perlu 
dipahami, yakni: (1) sejak kapan dimulai dan berakhimya? 
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(2) bagaimana kecenderungan arah perkembangannya? 
dan (3) faktor-faktor apa yang memengaruhinya. Secara 
faktual, perkembangan bukan dimulai sejak kelahiran 
seseorang dari rahim ibunya, melainkan sejak terjadinya 
konsepsi, yakni saat berlangsungnya pembuahan atau 
perkawinan (pertemuan sperma dan sel telur atau ovum) 
yang menghasilkan benih manusia (zygote) yang kemudian 
berkembang menjadi organisme atau janin (embrio) sebagai 
calon manusia yang dikenal sebagai fetus (bayi dalam 
kandungan). Pada umumnya setiap fetus memerlukan 
waktu sekitar sembilan bulan atau 266 hari sampai matang 
atau lahir (Nurihsan dan Agustin, 2011). 

Variasi perkembangan individual memang terjadi, ada 
yang lebih awal (premature) dari waktu tersebut, dan ada 
pula yang lebih lambat (late mature), bergantung 
kondisinya. Mulai sejak lahir, bayi menjalani masa kanak- 
kanak, remaja, dewasa sampai hari tuanya yang pada 
umumnya memerlukan waktu sekitar 60 - 70 tahun, yang 
sudah barang tentu bervariasi pula sesuai dengan kondisi 
yang memungkinkannya. 

Manusia tidak pemah statis. Semenjak pembuahan 
hingga ajal tiba selalu terjadi perubahan, baik dalam 
kemampuan fisik maupun kemampuan psikis. Organisme 
yang matang selalu mengalami perubahan yang progresif. 
Perubahan itu mengakibatkan terjadinya jaringan interaksi 
yang majemuk dalam diri individu. 

Proses perkembangan itu berkesinambungan (Hurlock, 
1980) dalam arti bahwa perkembangan itu merupakan 
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proses siklus dengan berkembangnya kemampuan- 
kemampuan dan kemudian menghilang, dan yang akan 
muncul kembali pada usia berikutnya. Selanjutnya Hurlock 
menjelaskan bahwa kesinambungan tidak berarti 
senantiasa meningkat, tetapi merupakan serangkaian 
gelombang dengan seluruh bagian perkembangan yang 
terjadi lagi secara berulang. 


2. Kecenderungan Arah Perkembangan Individu 

Menurut Nurihsan dan Agustin (2011) ada tiga 
kemungkinan kecenderungan arah garis perkembangan 
hidup seseorang yang dapat digambarkan secara visual 
sebagai berikut: 


Pada individu-individu yang tergolong normal pada 
umumnya perkembangan laju pesat sampai usia lima belas 
tahun, di mana tercapainya titik optimal kedewasaan 
perkembangan fungsi-fungsi fisik dan psikis (intelektual). 
Kemungkinan perkembangan selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 

a. Kemungkinan pertama, bagi mereka yang tidak 

memperoleh kesempatan untuk belajar atau 
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melatih  fungsi-fungsinya — (terutama segi 
intelektual), maka kemampuannya cenderung 
tidak berkembang lagi sampai usia sekitar empat 
puluh tahunan, bahkan setelah mencapai usia 
tersebut kemampuannya mulai menurun, malahan 
tidak kurang jumlahnya yang menuju pikun pada 
hari-hari tuanya. 

Kemungkinan kedua, bagi mereka yang bemasib 
baik untuk memperoleh kesempatan belajar atau 
melatih fungsi-fungsi psiko-fisiknya lebih lanjut, 
maka perkembangan kemampuan fungsi-fungsi 
masih ada, baik yang bersifat peningkatan atau 
perluasannya sampai taraf usia sekitar empat 
puluhan pula. Namun selanjutnya, setelah dijalani 
usia tersebut tidak berkesempatan lagi belajar, 
melainkan hanya bekerja, secara rutin dan 
monoton, maka cenderung untuk berada pada titik 
jenuh tersebut dan tidak berkembang lagi. Namun 
bagi mereka yang terus berusaha belajar dan 
menggumuli perkembangan informasi-informasi 
mutakhir, perkembangan itu dapat terjadi 
meskipun hanya bersifat perluasan atau 
pendalaman. 


Perkembangan itu mengikuti pola tertentu yang dapat 


diramalkan. Misalnya, pola-pola — teratur — dari 


perkembangan fisik, motor, bicara, dan perkembangan 


intelektual. Pola perkembangan fisik dan motor mengikuti 


arah perkembangn yang disebut hukum 
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